BAR 


OZ 


Membuat Denah, Tampak, 
dan Notasi (Bagian 1) 


41 Membuat Notasi Bentuk Block 


Untuk menggambar denah lengkap dengan notasi seperti notasi 
pintu, jendela dan BV serta notasi pelengkap keterangan yang lain, 
diperlukan notasi-notasi yang dapat disimpan secara baku dan siap 
dipanggil apabila dibutuhkan setiap saat. Notasi tersebut misalnya 
notasi pintu, notasi jendela, notasi BV serta notasi yang lain. Format 
penyimpanan tersebut dinamakan Block, di mana notasi akan ter- 
simpan secara otomatis pada file aktif yang sedang Anda buka. 


Penyimpanan notasi dalam bentuk block merupakan penyimpanan 
data gambar dalam bentuk template, sehingga tidak menambah 
space pada ruang harddisk Anda meskipun dipanggil berkali-kali 
dalam penggambaran file yang aktif maupun file yang lain. 


Gambar notasi yang bisa disimpan dalam bentuk block, misalnya 
bentuk-bentuk notasi yang sering dipakai dalam penggambaran 
denah. Untuk aplikasi pada bidang rancang bangun, misalnya berupa 
notasi pintu, notasi jendela dan notasi BV maupun notasi landscape. 
Pada bab ini akan dicontohkan cara untuk menggambar denah rumah 
dengan tipe tertentu menggunakan fasilitas block. 


411 Membuat Notasi Pintu 

a. Buat kotak menggunakan Rectangle dengan cara berikut. 
" Klik tab Home. 
» Pilih ribbon panel Draw » pilih ikon Rectangle —. 
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Ketik @ 0.06 2 tekan Tab » ketik 0.715 » tekan Enter. 


b. Gandakan menggunakan perintah Copy, caranya sebagai berkut. 
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Klik tab Home. 

Pilih ribbon panel Modify » pilih ikon Copy “Ss . 

Seleksi kotak » tekan Enter. 

Klik pada titik 1 (Endpoint) sebagai titik acuan penggandaan. 


Ketik @ 0.86 » tekan Tab »- ketik 0 » tekan Enter 2 tekan 
Enter. 


Copy 


X TIK 1 
Gambar 4.1 Hasil penggambaran kotak 
Lanjutkan untuk menggambar bagian yang lain dengan cara 


klik tab Home » pilih Ribbon Panel Draw » pilih ikon 
Rectangle —. 


Klik pada titik 2 untuk memulai pembuatan kotak. 
Ketik @ 0.04 » tekan Tab » ketik 0.80. 


Tekan Enter. 


pw Ttk2 


Gambar 4.2 Hasil penggambaran kotak 


Buat garis lengkung pada notasi pintu dengan klik tab Home 
2 ribbon panel Draw. 


Pilih ikon “Are » klik ikon (ee Center, Start, End. 


Klik pada titik 2 untuk memulai pembuatan garis lengkung. 
" Klik pada titik 3 kemudian titik 4. 


Ttk 4 Ia 


N 
N 1 
N 
2. 


Ttk 3 


lia 2 


Gambar 4.3 Garis lengkung yang sudah terbuat 


C. Simpan notasi pintu yang telah terbuat dalam bentuk block, 
caranya sebagai berikut. 


Klik tab Home » pilih ribbon panel Block. 


" Pilihikon Create S Tee. 


AutoCAD 2009 notas' 


Gambar 4.4 Letak perintah Single Line Text pada ribbon panel 


Akan muncul kotak dialog Block Definition seperti pada 
Gambar 4.5 di bawah. 


2 Block Definition 


Name: 


(Pintu 1 
Base point 
DI Specify On-screen 
Pick point 
x (acooo 


y: (oovoo ) 


z (oonoo ) 


Settings 
Block unit: 


Inches “ 
Hyperiink. 


Dl gpen in block editor 


“ 


Objects 
DI Specify Onscreen 


& Select obiects 
O Betain 

@ Convert toblock. 

O Delete 

(No objects selected 


Description 


Behavior 


(annotative (1 


CJ Scale uniformly 


Allow exploding 


4 


Gambar 4.5 Kotak dialog Block Definition 


"» Ketik nama block, misalnya Pintu 1. 


Klik tombol Select object WI” » jakukan seleksi pada 
notasi pintu yang sudah terbuat pada area gambar » tekan 
Enter. 


Gambar 4.6 Notasi pintu yang sudah diseleksi 


“Klik tombol Pick Point (Ar. 


" Tentukan titik sisip dengan klik pada salah satu sudut objek, 
misalnya pada titik 5 seperti Gambar 4.7. 


"Akhiri dengan klik OK. 


22 1 


Gambar 4.7 Menentukan titik sisip pada gambar 


d. Pasang notasi pintu yang sudah terbuat dengan menyisipkannya 
pada area gambar, caranya sebagai berikut. 
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" Klik tab Home» pilih ribbon panel Block. 


Fa 
Pilih ikon Insert X. 


» Pada kotak dialog Insert » melalui bagian Name » pilih nama 
block, yaitu Pintu 1. 


" Tekan OK. 


Name: (Pintu 1 Isl Browse... ja 
Path: 


Insertion point Scale Rotation 
“| Specify On-screen Specify On-screen Specify On-screen 


&. |a.o0o0 Angle: (9 


Block Unit 
Unit” (inches 


Factor: 40000 


Uniform Scale 


Explode OK Cancel Help 


Gambar 4.8 Kotak dialog Insert 


8 


Gambar 4.9 Menempatkan notasi pintu 


"Klik OK untuk menutup kotak dialog Insert. 


CA 


» Tempatkan pada gambar dengan klik kiri sekali. 


41.2 Membuat Notasi Jendela 


a. Buat kotak menggunakan Rectangle, caranya sebagai berikut. 
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" Klik tab Home. 

» Pilih ribbon panel Draw » pilih ikon Rectangle —. 

» Ketik @0.06 » tekan Tab » ketik 0.15 » tekan Enter. 
Gandakan menggunakan perintah Copy, caranya sebagai berkut. 
"Klik tab Home. 

» Pilih ribbon panel Modify » pilih ikon Copy “5 . 

" Seleksi kotak » tekan Enter. 

"Klik titik 1 (Endpoint) untuk menentukan titik acuan. 

" Ketik @0.66 tekan Tab » ketik 0» tekan Enter. 


"» Tekan Enter. 


| Copy TG 
————— ———- H : 
xk Tik Hakan 


Gambar 4.10 Proses penggandaan kotak 


Gambarkan garis di antara kedua kotak menggunakan Line: 

" Klik tab Home. 

" Pilih ribbon panel Draw » pilih ikon Line aa 

sn Klik pada titik 1 (Endpoint) untuk memulai pembuatan garis. 


sn Klik lagi pada titik 2 » tekan Enter. 


U 


Gambar 4.11 Proses pembuatan garis 


Ttk 1 3 Ttk2 
Line 


Ulangi hal yang sama untuk membuat dua garis yang lain hingga 
seperti gambar di bawah. 


e. 


Gambar 4.12 Hasil pembuatan garis yang lain 


Selain notasi jendela satu daun, buat pula notasi jendela dua 
daun. Caranya gunakan perintah Copy untuk menggandakan 
notasi jendela hingga terbentuk seperti gambar di bawah. 


Gambar 4.13 Notasi jendela dua daun 


41.3 Membuat Notasi BV 


a. 


Lakukan penggandaan notasi jendela satu daun yang sudah 
terbuat seperti pada sub-subbab 4.1.2 di atas untuk membuat BV. 


Gambar 4.14 Jendela satu daun untuk membuat BV 


Kemudian lakukan penggantian jenis garis pada garis tengah 
notasi BV tersebut. Caranya sebagai berikut. 

| 
s Klik ikon Menu Browser (Y 


sn Pilih menu Format » Linetype » hingga keluar kotak dialog 
Linetype Manager. 


File Efp Layer... 

Edit Fa Layer States Manager... 
View Layer tools 

Insert — Color... 

Format » Linetype... 

Tools Lineweight... 
Draw ta Scale List... 
Dimension Ap Te Style... 
Modify (#4 Dimension Style... 
Window Ep Table Style... 
Help LS Multileader Style 


Gambar 4.15 Proses mengganti Linetype 
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» Klik tombol Load kate.) 


Akan muncul kotak dialog Load or Reload Linetypes. 


C9 Load or Reload Linetypes 
seat 


Available Linetypes 


Linetype Description 
CENTER Center —— 
CENTER2 Center (.5x) 
CENTERX2 Center (2x) 
DASHDOT 
DASHDOT2 
IDASHDOTX2 Dash dot (2x) —. 
DASHED Dashed 
Dashed (.5x) 
IDASHEDX2 Dashed (2x) 
DIVIDE Divide 
« 


OK Cancel Help 


Gambar 4.16 Kotak dialog Load or Reload Linetypes 


Pada bagian Available Linetypes pilih DASHED2 » klik OK. 


L9 Linetype Manager 


Linetype filters 
| Show all linetypes “ Invert filter (Grow dat 
TE 2 d Current Show details 
Current Linetype: ByLayer 
| Linetype Appearance Description 
ByLayer 
ByBlock 
Continuous Continuous 
DASHED2 ————————————— -—-------- Dashedf5x) 555555 
| OK | | Cancel | | Help 


Gambar 4.17 Kotak dialog Linetype Manager 


"Klik OK untuk mengakhiri. 


Metode mengubah jenis garis: 


Seleksi garis yang ada di tengah gambar notasi BV. 
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| Klik 


Gambar 4.18 Garis yang sudah diseleksi 


s Klik kanan hingga keluar shortcut menu »? pilih Properties. 


: Iz Deselect All 
Action Recorder » 
174 Guick Select... 
@uickCalc 
@ Find... 


v | Guick Properties 


Gambar 4.19 Shortcut menu 


" Melalui bagian General » ubah Linetype menjadi DASHED2. 


x -— 

kk Line 

- 
Color IM ByLayer 
|Laye O 
| Linetype scale 0.5000 
Plot style ByColor 
Lineweight ByLayer 
Hyperlink 
Thickness 0.0000 
Material ByLayer 
Start X 9.5149 

P3 Istarty”————— Je.1070 

12 Start Z 00000 

& (Endx 10.1149 

& Endy 8.1070 

a End z 00000 


Gambar 4.20 Mengganti jenis garis 


» Ubah Linetype scale dengan cara ketik 0.5. 
» Tutup kotak dialog Properties dengan klik Close/x . 


Gambar 4.21 Jenis garis yang sudah berubah 
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C. Buat semua notasi jendela (satu dan dua daun) serta BV menjadi 
block. Caranya sebagai berikut. 


"» Klik tab Home » pilih ribbon panel Block » pilih ikon Create 
Rere 3 hingga muncul kotak dialog Block Definition. 


"» Ketik nama block, misalnya Jendela 1. 


Gambar 4.22 Objek notasi jendela yang akan dijadikan block 


Jendela 1 


«Klik tombol Select object WI“ » jakukan seleksi pada 
semua objek. 


" Tekan Enter. 


“Klik tombol Pick Point (De 


" Tentukan titik sisip dengan klik pada salah satu bagian objek 
jendela, misalnya pada titik sudut kiri bawah. 


"Akhiri dengan klik OK. 


" Ulangi hal yang sama untuk menyimpan notasi jendela dua 
daun menjadi block dengan nama Jendela 2. Kemudian un- 
tuk notasi BV disimpan dengan nama BV. 


| 1 | | Jendela 2 
| 


Jendela BV 
Gambar 4.23 Notasi jendela dua daun dan BV 


d. Panggil semua notasi jendela satu, dua daun dan BV mengguna- 


kan ikon Insert 23 seperti yang sudah dibahas sebelumnya. 
Kemudian tempatkan pada area gambar yang dituju. 
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FI 


Gambar 4.24 Menempatkan notasi jendela 


4.2 Membuat Garis As Denah 


Lakukan pengaturan penggambaran terlebih dahulu terhadap bebe- 
rapa perangkat yang diperlukan sebelum Anda membuat denah 
rumah 2D dengan AutoCAD. Pengaturan-pengaturan tersebut meli- 
puti pengaturan terhadap Units penggambaran, batas bidang gambar, 
serta Snap dan Grid. Hal tersebut mutlak diperlukan, karena dengan 
melakukan pengaturan-pengaturan tersebut akan mempermudah 
Anda dalam mengubah format serta layout penggambaran maupun 
pengubahan skala pada waktu akan mencetak gambar, baik meng- 
gunakan printer maupun plotter. 


Pengaturan penggambaran yang harus dilakukan, antara lain: 


a. Pilih bidang kerja (workspace), misalnya 2D Drafting & Annota- 
tion. 


b. Klik ikon Menu Browser Ih 2 pilih menu Format » Units 5 keluar 
kotak dialog Drawing Units. 


Cc. Melalui bagian Length » pilih Decimal pada bagian Type » pilih 
0.00 pada bagian Precision. 


d. Melalui bagian Angle » pilih Decimal Degrees pada bagian Type 
2 pilih 0.00 pada bagian Precision. 


49 


50 


C9 Drawing Units 
Length Andle 
Type: Type: 
Decimal Decimal Degrees 


Precision: Precision: 
D.00 | (0.00 


Insertion scale 
Units to scale inserted content: 


Meters v“ 


Sample Output 
1.50,2.00,0.00 
3.00x45.00,0.00 


Lighting 


Units for specifying the intensity of lighting: 
International v| 


Cancel Direction... Help 


Gambar 4.25 Kotak dialog Drawing Units 


Pada bagian Insertion Scale pilih Meters. 


Klik OK untuk mengakhiri pengaturan pada kotak dialog Drawing 
Units. 


Aktifkan fasilitas Object Snap dengan cara gunakan tombol 
F3 atau dengan klik ikon Object Snap I—!| pada Status Bar. 


EA ke ———————w—w—w—-: 
Command:  .CLEANSCREENON 


Command: 


Cormand: pet Snap | 
JERsOokL-E 


Gambar 4.26 Proses mengaktifkan Object Snap 


Gunakan Drafting Setting untuk mengaktifkan fasilitas 


Object Snap dengan cara klik ikon Menu Browser (NY 2 pilih 
menu Tools 2 Drafting Settings 2» muncul kotak dialog 
Drafting Settings. 


D9 Drafting Settings 


Snap and Grid | Polar Tracking| Object Snap | Dynamic Input | Guick Properties 


“| Object Snap On (F3) “| Object Snap Tracking On (F11) 
Object Snap modes 


Endpoint Insertion Select All 
Midpoint Perpendicular Clear All 


Center Tangent 


Node Nearest 


Duadrant Apparent intersection 


Intersection Paralel 


Extension 


To track from an Osnap point, pause over the point while in a 
command. A tracking vector appears when you move the cursor. 
To stop tracking, pause over the point again. 


OK Cancel Help 


Gambar 4.27 Kotak dialog Drafting Settings 


" Pilih tab Object Snap » klik tombol Select All 5 klik OK. 


Sebelum menggambar denah, sebaiknya buatlah as denah (as 
bangunan) terlebih dahulu lalu disimpan dalam layer tersendiri 
agar bisa mempermudah proses penggambaran berikutnya. 


" Pilih menu Format » Layer » kotak dialog Layer Properties 
Manager. 


s Klik tab Home. 


" Pilih ribbon panel Layers pilih ikon Layer Properties ka 


Gambar 4.28 Letak perintah Layer Properties pada ribbon panel 


» Akan muncul kotak dialog Layer Properties Manager. 


» Klik tombol New Layer (Alt#N) & atau tekan Alt#N (new 
layer) pada keyboard. 


" Ketik nama Aa As Denah » ubah warna layer menjadi 
dengan klik bagian Color 5 kotak dialog 


merah (red) 
Select Color ? pilih warna merah (red). 


"Klik OK untuk mengakhiri pemilihan warna. 


Current layer: As Denah 5 » 
ES 3 LEX y AP 
& Fiters SI 5... Name On Freeze (Lock | Color  Linetype Lineweight | PlotStyle | Plot | New... 
ESAI ke 0 O 19 Muh... Continuous —— Default 8 5 
5 All Used Layers As Denah @ "3 red Continuous —— Default & h 


LA Select Color 


FI 


Index Color True Color Color Books 5 
AutoCAD Color Index (ACI): s 
MI Kan 
man 
Gambar 4.29 Kotak dialog Layer Properties Manager 
h. Jadikan layer As Bangunan menjadi Current layer, caranya: 
» Pastikan layer As Bangunan sudah terpilih. 
" Klik Set Current (AlxC) “. 
Current layer: As Denah » & 


8 


- 
5 Fiters 
a 


Invert filter « 


TA 


Freeze | Lock | Color Linetype Lineweight Plot Style | Plot | New... 
SA Ga 93 MH wh... Continuous —— Default & S3 
5 All Used Layers «As Denah O@ F3 red Continuous —— Default & & 


All: 2 layers displayed of 2 total layers 


Ty Layer Properties Manager 


Gambar 4.30 Membuat Current Layer 


i. Klik Closeixl untuk mengakhiri proses pembuatan layer. 
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Gambarkan garis as denah (as bangunan), misalnya seperti yang 
dicontohkan pada Gambar 4.32 dengan cara sebagai berikut. 


" Aktifkan Ortho Mode dengan tekan F8 atau dengan klik ikon 
k- Ortho Mode berada pada Status Bar. 
Command: 
Cormand : P2 Ortho Mode | 
AE ab 


Gambar 4.31 Proses mengaktifkan Ortho Mode 


" Klik tab Home. 

» Pilih ribbon panel Draw » pilih ikon “ Line. 

» Klik pada sembarang titik untuk memulai pembuatan garis. 
1 Ketik @6& tekan Tab » ketik 90» tekan Enter. 

» Ketik @6 » tekan Tab » ketik 180 » tekan Enter. 

» Ketik @5 tekan Tab » ketik 270 » tekan Enter. 

sn Ketik @3? tekan Tab » ketik Oz tekan Enter. 

» Ketik @7? tekan Tab » ketik 270 » tekan Enter. 

s Ketik @3? tekan Tab » ketik Oz tekan Enter. 

» Ketik C2 tekan Enter. 


Gambar 4.32 Hasil pembuatan as denah 
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k. Lengkapi gambar as denah (as bangunan) dengan membuat 
garis lagi menggunakan perintah Line. Caranya sebagai berikut. 


" Klik tab Home. 
» Pilih ribbon panel Draw » pilih ikon Line “. 
" Klik pada titik 1 kemudian klik titik 2 (Midpoint) 5 tekan Enter. 


K—— 
Klik 2 


Line 


ai Klik 1 


Gambar 4.33 Hasil penambahan as denah 
I.. Gandakan as denah (as bangunan) menggunakan perintah 
Copy & untuk melengkapi as bangunan. Caranya: 
» Klik tab Home » pilih ribbon panel Modify » pilih ikon Copy 
sn Klik pada titik 3 (garis as bangunan) ? tekan Enter. 
sn Klik titik A (Endpoint) sebagai titik acuan penggandaan. 
" Ketik @3 tekan Tab » ketik 90 » tekan Enter. 
» Ketik @4.82 tekan Tab » ketik 90 » tekan Enter. 


"» Tekan Enter. 
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Copy 


Klik 3 


Tik A X EH 
Gambar 4.34 Hasil penambahan as denah 
. Gunakan perintah Copy untuk melengkapi as denah (as 
bangunan). Caranya sebagai berikut. 
» Klik tab Home » pilih Ribbon Panel Modify » pilih ikon Copy 


OI 
Oo 


sn Klik pada titik 4 (garis as bangunan) tekan Enter. 


" Klik pada titik B (Endpoint) sebagai titik acuan penggandaan 
objek garis. 


» Ketik @1.22 tekan Tab » ketik O. 
» Tekan Enter. 


s» Tekan Enter. 
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Ttk B 


Gambar 4.35 Hasil penambahan as denah 


n. Gunakan perintah Trim -“- untuk melakukan pengeditan as 
denah (as bangunan) dengan memotong bagian yang tidak 
terpakai. Caranya sebagai berikut. 


Klik tab Home 5» pilih ribbon panel Modify » pilih ikon Trim 
—fp-- , 

Pilih semua garis-garis yang akan dipotong ? tekan Enter. 
Klik garis perpotongan as bangunan yang akan dipotong. 


Tekan Enter untuk mengakhiri. 
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Klik X Klik 
P—————-A —A 
Klik 
Klik X Trim 
——» 
Xx Klik 


Gambar 4.36 Hasil pengeditan as denah dengan Trim (kanan) 


43 Membuat (Garis Denah 


Untuk membuat garis denah (dinding) dapat menggunakan Layer 0 
atau membuat layer baru dengan nama Dinding. Untuk contoh berikut 
digunakan layer Dinding, caranya sebagai berikut. 


a. Klik tab Home » pilih ribbon panel Layers » pilih ikon Layer 8 
Properties. 


b. Klik tombol New Layer (Alt#N) & » ketik nama Dinding. 
c. Buatlah Current Layer: Dinding, caranya: 
s» Pastikan pada layer Dinding sudah terdapat tanda centang 
ja 
» Klik tombol Set Current (AlttC) “ pada layer Dinding. 
» Klik Apply? OK. 


Ez x 


Color Linetype Lineweight Plot Style Plot 


4 IE vhite Continuous —— Default & 
red Continuous —— Default 5 
DO) white Continuous —— Default Color 7 - 


ger 


Gambar 4.37 Hasil pembuatan layer Dinding 


d. Untuk membuat garis denah bisa digunakan beberapa pilihan 
perintah gambar, antara lain Line, Polyline, dan Multiline. Untuk 
contoh pembahasan ini akan digunakan Multiline. 


e. Ketebalan garis denah yang umum digunakan adalah 0.15, untuk 
melakukan setting terhadap Multiline bisa dilakukan dengan 
cara: 

" Klik ikon Menu Browser Bi pada interface AutoCAD. 
s Klik Draw» klik Multiline. 

" Ketik J5 tekan Enter. 

" Ketik Z5 tekan Enter. 

" Ketik S 5 tekan Enter. 
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" Ketik 0.15 5 tekan Enter. 
"Klik titik memulai pembuatan garis denah pada titik 1. 


s» Lanjutkan dengan klik pada titik 2, titik 3, titik 4, titik 5, titik 6 
dan kembali lagi pada titik 1. 


" Atau ketik C » tekan Enter sebelum klik pada titik 1. 


Ttk1 pf 


Ttk 6 X 


Gambar 4.38 Hasil penggambaran garis denah 


f. Dengan cara yang sama lengkapi pula garis denah yang lain 
menggunakan Multiline hingga seperti contoh. 


Ttk 9 Ttk10 


Ttk6 3 Tik7 
Ttk8 


Ttk 5 


Gambar 4.39 Garis denah yang sudah lengkap 
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Matikan layer As Bangunan melalui kotak dialog Layer 
Properties Manager. Caranya: pilih menu Format 2» Layer - 
kotak dialog Layer Properties Manager 2 klik ikon lampu pada 


layer As Bangunan (untuk mematikan layer ) 5 klik OK. 


P| 
& BX 3 | 
Freeze Lock — Color Linetype Lnewelght Plot Style 3 


1 white Continuous —— Default 


( f Continuous —— Default 
a 1 MH wiite Continuous —— Default 
Klik ikon untuk 


mematikan Layer 


Gambar 4.40 Mematikan lapisan layer 


Explode semua garis Multiline yang sudah tergambar agar bisa 


dilakukan pengeditan. Caranya sebagai berikut. 


» Klik tab Home » pilih ribbon panel Modify - pilih ikon 


Explode BV. 
" Seleksi semua garis Multiline. 
» Tekan Enter untuk mengakhiri. 


Tambahkan garis-garis kolom pada masing-masing pertemuan 


garis (siku) dan semua sudut hingga seperti gambar di bawah. 


» Klik tab Home » pilih ribbon panel Modify » pilih ikon Extend 


——-4 1 
"» Seleksi garis-garis Multiline. 
» Tekan Enter. 
s Klik garis dinding yang belum terhubung. 


» Dengan cara yang sama, ulangi untuk menghubungkan 
semua garis-garis hingga terbentuk garis kolom seperti 


contoh. 
x 
xX 
Klik tiap garis yang Extend 
belum terhubung 
x x 
xXx x 


Gambar 4.41 Mematikan lapisan layer 


j- Tambahkan pula garis kolom pada denah hingga sesuai dengan 
yang diinginkan, misalnya seperti gambar di bawah. 


Gambar 4.42 Hasil penambahan garis kolom 


k. Lengkapi denah dengan block notasi pintu dan jendela kemudian 
lakukan pengeditan hingga terbentuk gambar seperti contoh. 


me 


IF——AI 


sana 


Gambar 4.43 Denah lengkap dengan notasi pintu, jendela dan BV 


CT —“AS—A— 


I. Lengkapi denah dengan memberi teras hingga seperti berikut. 
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Gambar 4.44 Denah yang sudah dilengkapi dengan teras 


m. Tambahkanlah notasi ukuran menggunakan fasilitas Dimension 
hingga seperti di bawah. 


Gambar 4.45 Notasi ukuran denah yang sudah lengkap 
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n. Lengkapi dengan notasi teks menggunakan Multiline Text 
hingga seperti gambar di bawah. 


Lo ON 


R. TIDUR 5.00 
0.00 
Ta SE IE um 1. 


Gambar 4.46 Denah yang sudah diberi notasi teks 


o. Lengkapi dengan arsir bagian lain dari denah dengan arsiran 
(hatch) dan notasi furnitur maupun landscape hingga seperti 
gambar di bawah. Anda dapat menggunakan DesignCenter. 


PE E22PFINIDIP ATA 
Z 
YA 
eA 
ea 
U 
4 
VA 
KA 
YA 
y 
& 


Gambar 4.47 Denah yang sudah dilengkapi 
dengan arsir, furniture, dan landscape 
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p. Simpan dengan klik ikon Menu Browser IbM 2 pilih menu File - 
Save atau dengan menekan Ctr-S » beri nama Denah Rumah. 


44 Membuat Garis Konstruksi Atap 


Anda dapat melengkapi denah yang sudah terbuat dengan garis kon- 
struksi atap, karena garis konstruksi atap merupakan proyeksi ren- 
cana atap suatu desain rumah melalui denah (gambar tampak atas). 
Garis konstruksi atap bisa dibuat dengan Line, Polyline atau Rectan- 
gle kemudian garisnya diubah menjadi jenis garis putus-putus. 


Metode membuat garis konstruksi atap: 
a. Buat layer baru dan beri nama Garis Atap. 


b. Matikan beberapa lapisan layer yang sudah terbuat sebelumnya 
hingga gambar denah bisa terlihat seperti pada contoh di bawah. 


Gambar 4.48 Tampilan denah tanpa notasi ukuran 


c. Lakukanlah Offset pada garis dinding luar dengan jarak 0.75. 
Caranya sebagai berikut. 
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"» Klik tab Home » pilih ribbon panel Modify » pilih ikon Offset 
W— 
" Ketik 0.75 5 tekan Enter. 


«Klik garis A » klik pada area luar denah (seperti gambar) 
untuk menempatkan hasil Offset » tekan Enter. 


" Ulangi perintah offset dengan tekan Enter. 


s» Klik garis B » klik pada area luar denah untuk menempatkan 
hasil Offset » tekan Enter. 


» Tekan Enter » klik garis C » klik pada area luar denah untuk 
menempatkan hasil Offset » tekan Enter. 


» Tekan Enter » klik garis D » klik pada area luar denah untuk 
menempatkan hasil Offset » tekan Enter. 


Gambar 4.49 Hasil offset masing-masing garis tepi denah 


d. Hubungkan masing-masing garis hasil offset dengan Chamfer 
untuk membentuk suatu kotak. Caranya sebagai berikut. 
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Klik tab Home » ribbon panel Modify 2 pilih ikon Chamfer 
pa 

| - 

Ketik D5 tekan Enter. 

Ketik 0 5 tekan Enter. 

Ketik 0 5 tekan Enter. 


Klik garis hasil offset A » klik garis hasil offset B. 


Gambar 4.50 Proses untuk menghubungkan garis hasil offset 


Tekan Enter untuk mengulangi perintah Offset. 
Klik garis hasil offset B » klik garis hasil offset C. 
Tekan Enter untuk mengulangi perintah Offset. 


Klik garis hasil offset C » klik garis hasil offset D hingga 
terbentuk seperti gambar di bawah. 
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Gambar 4.51 Kotak yang sudah terbentuk dari garis hasil offset 
e. Ganti jenis garis pada layer Garis Atap, caranya sebagai berikut. 
" Seleksi keempet garis hasil offset yang telah dihubungkan. 


s Klik kanan pada area gambar » pilih Properties. 


“kh Deselect All 
Action Recorder » 


IR? Ouick Select... 
OuickCalc 

#£ Find... 
Guick Properties 


Gambar 4.52 Memilih Properties pada shortcut menu 


" Melalui bagian General » ganti nama layer menjadi Garis 
Atap hingga seperti pada contoh di bawah. 
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|tine (4) 


Color 


Linetype 
Linetype scale 1.00 

Plot style ByColor 

Lineweight ByLayer 
Hyperlink 
Thickness o.00 


Material ByLayer 
(Geometry...) 
Start £ #YARIESY 
Start Y #YARIESY 
Start Z 0.00 

End x #YARIESY 
End Y #YARIES" 
Endz 0.00 


Gambar 4.53 Toolbar Properties 


Ubah jenis garis konstruksi atap dengan cara klik pada 
Linetype ? ganti jenis garis menjadi DASHED2 hingga 


seperti gambar di bawah. 


Gambar 4.54 Garis kotak yang sudah diganti jenisnya 


Tutup kotak Properties dengan klik Close |(x!. 
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f. Tambahkan garis lurus Line dengan jenis garis yang sama 
(DASHED2) di tengah kotak seperti gambar di bawah. 
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Gambar 4.55 Hasil penambahan garis konstruksi atap 


g. Setelah garis konstruksi atap jadi, aktifkan layer-layer lain yang 
sebelumnya dinonaktifkan. 


h. Jika perlu lakukan pengeditan (modify) menggunakan perintah 
Move untuk memindahkan notasi ukuran agar terlihat rapi dan 
artistik, lengkapi pula dengan judul gambar hingga seperti contoh. 
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DENAH RUMAH TINGGAL Type 36 
Skala 1: 100 


Gambar 4.56 Garis atap yang sudah jadi 
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g. Simpan dengan klik ikon Menu Browser (N 2 pilih menu File - 
Save. 


3) Membuat Tampak Bangunan 


Gambar tampak bangunan bisa dibuat menggunakan acuan gambar 
denah yang sudah terbuat sebelumnya. Perangkat-perangkat yang 
digunakan bisa berupa perangkat gambar seperti Line, Polyline, Con- 
struction Line, serta perangkat pengeditan seperti Copy, Offset, Trim 
dan lain-lain. Dalam pembahasan ini hanya dipilih beberapa perang- 
kat yang dianggap praktis dan mudah. 


Untuk mempermudah proses pengeditan jika diperlukan selanjutnya, 
maka gambar tampak bangunan sebaiknya juga dimasukkan dalam 
lapisan layer tersendiri. 


Metode membuat gambar tampak: 


a. Untuk sementara nonaktifkan layer-layer tertentu pada denah 
hingga terbentuk seperti gambar di bawah. 


Gambar 4.57 Denah untuk membuat tampak 


b. Klik tab Home » pilih ribbon panel Modify » pilih ikon Construc- 
tion Line “ . 


c. Ketik V5 tekan Enter. 
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d. Klik pada titik 1, titik 2, titik 3 - tekan Enter. 


Ti 4 : : 0.00 


Gambar 4.58 Menentukan batas garis tampak 
e. Klik tab Home » pilih ribbon panel Modify - pilih ikon Construc- 
tion Line “. 
f. Ketik H- ketik Enter. 
g. Klik titik 4 (kira-kira seperti gambar) » tekan Enter. 


Ttk 4 


Gambar 4.59 Membuat garis horizontal 


h. Lakukan penggandaan garis horizontal yang sudah terbuat meng- 
gunakan Copy. Caranya sebagai berikut. 
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Klik tab Home » pilih ribbon panel Modify » pilih ikon Copy 
Klik pada titik 1 » tekan Enter. 

Klik pada titik 4 untuk membuat titik acuan penggandaan. 
Ketik @ 0.22 tekan Tab » ketik 90 » tekan Enter. 

Ketik @ 3.3 2 tekan Tab » ketik 90 » tekan Enter. 

Ketik @ 3.5 2 tekan Tab » ketik 90 » tekan Enter. 

Ketik @ 5.52 tekan Tab » ketik 90 » tekan Enter. 


Tekan Enter hingga terbentuk seperti gambar di bawah. 
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Gambar 4.60 Hasil penggandaan garis horizontal 


i. Potong garis Construction Line dengan cara sebagai berikut. 


Klik tab Home » pilih ribbon panel Modify. 
Pilih ikon Trim A-. 
Klik 1, klik 2, klik 3, dan klik 4 5 tekan Enter. 


Klik titik 5, titik 6, titik 7, titik 8, titik 9, titik 10, titik 11, dan titik 
12. 
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s» Tekan Enter. 
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Gambar 4.61 Hasil penggandaan garis horizontal 
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Gambar 4.62 Hasil pemotongan menggunakan Trim 


j. Buat pula garis proyeksi atap, caranya sebagai berikut. 


"» Klik tab Home » pilih ribbon panel Modify » pilih ikon Con- 
struction Line “'. 


" Ketik V» tekan Enter. 
" Klik pada titik 13, titik 14 » tekan Enter. 


PA. XX TIK 14 


Gambar 4.63 Hasil pembuatan garis proyeksi atap 


k. Potong garis Construction Line, caranya sebagai berikut. 
" Klik tab Home» pilih ribbon panel Modify. 
1 Pilih ikon Trim “-. 
s Klik garis 5 # tekan Enter. 
" Klik pada titik 15, titik 16, titik 17, titik 18, dan titik 19. 
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Gambar 4.64 Proses pemotongan garis 


" Tekan Enter hingga terbentuk seperti gambar di bawah. 


Gambar 4.65 Hasil pemotongan garis 


Potong garis Construction Line pada bagian lain hingga ter- 
bentuk seperti gambar di bawah. 


Gambar 4.66 Garis tampak yang sudah terbentuk 


. Buat desain pintu dengan ukuran dan bentuk seperti gambar di 
bawah kemudian simpan dalam bentuk block. 
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Gambar 4.67 Desain pintu 


- 
Panggil notasi pintu dengan pilih ikon Insert Ba» tempatkan pada 
gambar tampak dengan bantuan Construction Line. 


Too 


Klik « 


Gambar 4.68 Menempatkan desain pintu pada tampak 


75 


Oo. Buat desain jendela dengan ukuran dan bentuk seperti gambar di 
bawah kemudian simpan dalam bentuk block. 
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Gambar 4.69 Desain jendela satu dan dua daun 


p. Panggil notasi jendela dengan pilih ikon Insert 3 2 tempatkan 
pada gambar tampak dengan bantuan Construction Line. 


Gambar 4.70 Menempatkan desain jendela satu dan dua daun 


g. Hapus semua garis bantu Construction Line yang sudah tidak 
terpakai hingga terbentuk seperti gambar di bawah. 
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Gambar 4.71 Tampak yang sudah dilengkapi 
dengan pintu dan jendela 


Lakukan finishing garis atap kemudian beri arsiran genteng 
menggunakan jenis arsir AR-RSHKE dengan skala 0.02 hingga 
seperti gambar di bawah. 


Gambar 4.72 Finishing Atap dengan arsir 


Tambahkan gambar tampak dengan landscape/pohon menggu- 
nakan fasiltas DesignCenter dan keterangan gambar yang 
memuat judul maupun skala gambar menggunakan fasilitas Multi 
Line Text. 
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TAMPAK RUMAH TINGGAL Type 36 


Skala 1 : 100 


Gambar 4.73 Tampak depan yang sudah jadi 


t. Simpan dengan klik ikon Menu Browser lb: 2 pilih menu File - 
Save. 


u. Beri nama, misalnya Tampak Depan. 


Vv. Tekan tombol Save untuk mengakhiri penyimpanan. 
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